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Abstract. This study explores the contribution of Islamic religious education to mental health, particularly in addressing
the emotional and psychological challenges faced by Generation Z. Using a Systematic Literature Review (SLR)
approach, this study analyzed 15 relevant SINTA 2 and 3 indexed journals to understand how Islamic values can
influence adolescent mental resilience. The objectives of this study are to: 1) evaluate the role of contextual
Islamic Education in supporting the mental health of Gen Z adolescents 2 ) examine how the impact of contexmal
Islamic Education can encourage ethical and responsive behavior in dealing with complex social and
psychological situations. The findings of the study indicate that Islamic religious education not only provides
spiritual guidance but also offers practical solutions to problems such as stress, anxiety, and depression. Key
Islamic values, including patience, tawakal, and ikhlas, are identified as important factors in helping adolescents
cope with secial and psychological pressures. In addition, Islamic religious education plays an impertant rele in
promaoting positive character development, which is essential to managing the negative impacts of the digital
world.
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Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi kontribusi pendidikan agama Islam terhadap kesehalamlenlal‘ khususnya dalam
mengatasi tantangan emosional dan psikologis yang dihadapi oleh Generasi Z. Menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini menganalisis 15 jurnal Ierius SINTA 2 dan 3 yang relevan
untuk memahami bagaimana nilai-nilai Islam dapat mempengaruhi ketahanan mental remaja. Tujuan penelitian
ini untuk: 1)mengevaluasi peran Pendidikan Islam kontekstual dalam mendukung Kesehatan mental remaja Gen
Z. 2)menelaah bagaimana dampak Pendidikan Islam kontekstual dapat meudmug perilaku yang etis dan
responsif dalam mengha@ situasi sosial dan psikologis yang kompleks. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan agama Islam tidak hanya memberikan panduan spiritual, tetapi juga menawarkan solusi praktis untuk
masalah seperti stres, kecelaiim. dan depresi. Nilai-nilai Islam utama, termasuk sabar, tawakal, dan ikhlas,
diidmﬁkalsi sebagai faktor penting dalam membantu remaja menghadapi tekanan sosial dan psikologis. Selain
itu, pendidikan agama Islam memainkan peran penting dalam mempromosikan pengembangan karakter positif,
g sangat penting untuk mengelola dampak negatif dari dunia digital.
Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Kesehatan Mental, Generasi Z

I. PENDAHULUAN
56

Pendidikan adalah pilar utama dalam pembangunan dan kemajuan suatu bangsa. Sebagai suatu sistem,
pendidikan mencakup berbagai komponen yang B¥lhg terkait dan mempengaruhi, menciptakan sebuah ekosistem
yang kompleks dan dinamis. Esensi pendidikan tidak hanya terletak pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan karakter, moral, dan keterampilan yang dibutuhkan individu untuk berpartisipasi secara aktif dan
produktif dalam masyafelht.[1 | Pendidikan Islam di Indonesia saat ini dihadapkan pada berbagai tantangan global
yang cukup kompleks . Salah satu faktor u@ yang perlu diperhatikan adalah modernisasi dan globalisasi, yang
mempengaruhi banyak aspek kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus mampu beradaptasi dengan
dinamika perubahan yang terjadi dalam masyarakat dan kemajuan teknologi. Hal ini penting agar pendidikan
Islam tetap relevan dan dapat menginternali nilai-nilai Islam yang menjadi landasan utamanya.[2]

Selain itu, tantangan mengenai pluralisme dan toleransi juga semakin mendesak untuk dihadapi. Di era
Gen-Z, di mana interaksi antarbudaya dan keyakinan menjadi lebih intens, penting bagi pendidikan Islam untuk
mengajarkan prinsip-prinsip toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. Dengan demikian, pendidikan Islam
tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk mengajarkan ajaran agama, tetapi juga sebagai jembatan untuk
membangun masyarakat yang harmonis dan saling menghargai.[3] Generasi Z mengacu pada individu yang lahir
pada rentang tahun 1996 hingga 2010.[4] Mereka juga dikenal sebagai iGeneration atau Post-Millennials.
Generasi ini dibesarkan di era teknologi digital yang pesat, dengan kemampuan mengakses informasi dan




berkomunikasi secara online sejak usia dini. Karakteristik umum Generasi Z adalah melek teknologi, kreatif,
multitasking, berorientasi pada pengalaman, dan memiliki ekspektasi tinggi. Mereka tumbuh bersama kemajuan
internet, media S()sialll gadget yang memengaruhi cara mereka berinteraksi, belajar, dan memandang dunia.

Generasi Z dianggap scbnai generasi yang unik dan berbeda dari generasi sebelumnya, sehingga
membutuhkan pendekatan khusus dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, pekerjaan, dan gaya
hidup.[5] Mereka menghadapi berbagai tantangan yang unik dibandingkan dengan generasi sebelumnya, termasuk
tekanan sosial dari media sosial, perubahan cepat dalam dunia kerja, dan ketidakpastian global yang terus
meningkat. Kondi dElPElI mempengaruhi kesehatan mental mereka secara signifikan. Studi-studi menunjukkan
bahwa generasi ini memiliki tingkat depresi dan kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan generasi sebelumnya.
nudidikam Islam kontekstual dapat membantu dalam mengatasi masalah ini dengan mengajarkan nilai-nilai
seperti tawakkal (berserah diri kepada Allah), sabar (kesabaran), dan syukur (rasa terima kasih), yang dapat
membeu“ sikap mental yang positif [6]

Kesehatan mental merupakan kondisi psikologis seseorang yang mempengaruhi cara berpikir,
merasakan, dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.[7] Kesehatan mental sangat penting untuk diperhatikan
karena dapat mempengaruhi kualitas hidup, kesejahteraan, dan produktivitas seseorang.[8] Namun kesehatan
mental juga rentan terganggu karena berbwi faktor, seperti stres, trauma, tekanan sosial, dan lingkungan.[9]
Penyelesaian permasalahan kesehatan jiwa Generasi Z memerlukan peran aktif berbagai pihak, termasuk agama.
Agama dapat membekali pengikutnya dengan nilai-nilai, aturan hidup, dukungan sosial, dan kesetaraan
intelektual. Agama juga dapat memberikan jawaban dal&ngobalau bagi orang-orang dengan masalah kesehatan
mental, seperti doa, meditasi, nyanyian, dan bimbingan. Salah satu agama yang berperan penting dalam kesehatan
mental adalah Islam. Islam mengajarkan bahwa kesehatan jiwa merupakan bagian dari kehidupan manusia secara
umum dan harus dilindungi serta dikembangkan sesuai dengan hukum syariah. Islam juga menawarkan pandangan
hidup yang positif, mengajak manusia untuk bersyukur, bersabar, penuh harapan, d;uerju;mg melawan segala
macam masalah. Dalam konteks ini, pendidikan nll\’l kontekstual memegang peran penting. Pendidikan Islam
kontekstual tidak hanya berfokus pada pengajaran nilai-nilai agama, tetapi juga pada penerapan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari yang dinamis dan kompleks. Dengan pendekatan holistik dan praktis, pendidikan
Islam dapat memberikan dukungan signifikan bagi kesehatan mental remaja generasi Z.

Permasalahan kefffatan mental di kalangan remaja semakin menjadi perhatian serius. Penelitian
menunjukkan peningkatan tingkat kecemasan, depresi, dan masalah keschatan mental lainnya di kalangan remaja.
Nilai-nilai dan praktik keagamaan yang kuat dzlpall&ri’ungsi sebagai mekanisme koping yang efektif dalam
menghadapi tekanan mental dan emosional. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan
Islam kontekstual dapat mendukung kesehatan mental remaja generasi Z. Dengan men‘mmi peran dan manfaat
pendidikan Islam dalam konteks ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk mengate lah
kesehatan mental yang dihadapi oleh remaja. Penelitian ini penting karena memberikan perspektif b(@eulamg
bagaimana pendekatan pendidikan Islam dapat disesuaikan dengan kebutuhan generasi Z. Selain itu, penelitian
ini juga berkontribusi pada pengembangan program pendidikan yang lebih inklusif dan responsif terhadap
tantangan zaman, khususnya dalam mendukung kesehatan mental remaja.

Penelitian oleh Hidayah dan Ruswandi (2023) menemukan bahwa peran keluarga dalam pendidikan
agama sangat penting untuk pembemaaln kesehatan mental remaja. Hasilnya menunjukkan bahwa bimbingan
dari keluarga dan lingkungan religius memiliki dampak positif terhadap kes@anjiwznemaja.[l(]] Hal ini sama
halnya dengan Muhammad Yusuf dan rekan-rekannya (2022) membahas bagaimana pendidikan Islam dapat
berkontribusi dalam menjaga kesehatan mental peserta didik. Mereka menekankan pentingnya menanamkan nilai-
nilai keimanan cmkesaldalr;m akan hakikat diri sebagai ciptaan Allah untuk membantu remaja menghadapi
tantangan hidup. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dan menyimpulkan bahwa pendidikan Islam
berperan sebagai pendorong untuk mencapai kondisi mental yang sehat melalui pengamalan ibadah dan nilai-nilai
positif.[11] Penelitian oleh Mas Ayu AinlnNiszl dan tim (2024) menyoroti relevansi konsep pendidikan Islam
menurut Buya Hamka dalam penguatan kesehatan mental Gen Z. Penelitian ini mencatat bahwa tantangan
kesehatan mental Gen Z semakin kompleks akibat tekanan sosial dari media sosial dan ekspektasi akademik.

Oleh karena itu, pendidikan Islam yang holistik diperlukan untuk mengatasi masalah ini.[12] Konsep ini
relevan dalam pendidikan Islam, di mana tujuan tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik siswa tetapi
Jjuga membangun karakter dan kesehatan mental mereka. Metode ini meuunjuk.kbalhwzl pendidikan Islam harus
membantu mengatasi masalah kesehatan mental, terutama pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi peran pendidikan Islam kontekstual dalam mendukung kesehatan mental remaja Gen Z. Selain itu,
penelitian ini ingin menelaah bagaimana pendidikan Islam kontekstual dapat mendorong perilaku yang lebih etis
dan responsif dalam menghadapi situasi sosial dan psikologis yang kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini akan
berkonsentrasi pada bagaimana pendidikan Islam kontekstual dapat membantu remaja Gen Z menghubungkan
nilai-nilai Islam dengan keadaan kehidupan nyata mereka sehingga mereka dapat menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam menghadapi tantangan mental dan emosional. Selain itu, penelitian ini juga akan mengevaluasi efek positif
dari pendidikan Islam kontekstual terhadap perkembangan karakter dan moral remaja Gen Z, termasuk
meningkatkan keterlibatan mereka dengan organisasi dan komunitas mereka.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis,
penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai Pendidikan islam yang relevan dengan kehidupan a‘niljil
modern serta bagaimana konsep tersebut dapat membantu dalam menjaga kesehatan mental mereka. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pendidik, orang tua, serta lembaga Pendidikan islam dalam
merancang kurikulum dan metode pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan remaja masa kini. Dengan
demikian, Pendidikan islam tidak hanya menjadi sumber ilmu, tetapi juga sebagai benteng yang kokoh dalam
menjaga keseimbangan mental dan spiritual generasi muda.

I.. METODE

Penelitian im‘lenggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Systematic Literature Review (SLR)
untuk mengevaluasi peran pendidikan Islam kontekstual dalmeudukung kesehatan mental remaja Generasi
Z.[13] Penelitian ini mengikuti langkah-langkah dalam proses PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan transparansi dan kualitas dalam menyusun hasil penelitian.[14]
Proses pencarian literatur dilakukan dengan meng gunakan beberapa search engine akademik yang memiliki akses
ke database SINTA 2 dan 3. Platform yang dimkzlll dalam pencarian literatur meliputi Google Scholar,
PubMed, dan Open Alex. Pada setiap platform, pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang
relevan, seperti “Tslamic education mental health adolescent Generation Z” dan variasi lainnya.[15]

Dalam gambar 1 Diagram AEPRISMA total artikel yang ditemukan mencapai 238, yang terdiri dari
119 artikel dari Pubmed/Perish. 116 artikel dari Google Scholar, dan 3 artikel dari OpenAlex. Setelah tahap
identifikasi, peneliti melanjutkan ke tahap penyaringan. Dari total 238 artikel, penyaringan ini berhasil
menyisakan 218 artikel. Dari 218 artikel yang tersisa, 203 artikel dinyatakan relevan dan layak untuk dianalisis
lebih lanjut, berdasarkan kesesuaian dengan tujuan penelitian yang berfokus pada dampak pendidikan Islam
kontekstual terhadap kesehatan mental generasi muda. Tzlh;ﬁetig;l adalah evaluasi kelayakan, di mana peneliti
memeriksa secara mendalam 203 artikel yang telah disaring untuk memastikan bahwa mereka memenubhi kriteria
kelayakan yang telah ditentukan. Evaluasi ini mencakup analisis terhadap metodologi, kualitas, dan relevansi
artikel dengan topik penelitian. Hasil dari evaluasi ini menunjukkan bahwa hanya 15 artikel yang memenuhi
semua kriteria untuk dimasukkan dalam tinjauan. Setelah menentukan artikel yang layak, peneliti memasuki tahap
keempat, yaitu pencatatan inklusi. Pada tahap ini, 15 artikel yang telah terpilih dicatat sebagai literatur yang akan
digunakan dalam analisis. Tahap terakhir adalah analisis, di mana peneliti melakukan profiling dan kategorisasi
terhadap data yang diperoleh dari 15 artikel tersebut. Peneliti mengana tema-tema yalmnuucul, metodologi
yang digunakan. serta hasil-hasil yang didapatkan dari setiap artikel. Analisis inmlujualu untuk mengidentifikasi
pola, tren, dan hubungan yang mungkin ada antara berbagai studi, serta untuk memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang bagaimana pendidikan Islam dapat berkontribusi terhadap kesehatan mental remaja Generasi
Z. Dengan pendekatan yang sistematis ini, peneliti berharap dapat merumuskan kesimpulan yang informatif dan
berbasis bukti dari tinjauan allur yang dilakukan.

Prosedur PRISMA yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA
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Tahap 1 : Identifikasi
Total artikel ditemukan:
Pubmed/Perish: 119
Google Scholar: 116
OpenAlex: 3

Tahap 2 : Penyaringan
Setelah duplikat dihapus: Artikel

tersisa: 218 Tahap 3: Kelayakan

— 15 artikel memenuhi kriteria

Artikel tidak relevan: Dieliminasi:
kelayakan

15 artikel dipertimbangkan

v

Tahap 4 : Inclusion Record of
included literature
15 artikel dimasukkan dalam
sintesis kualitatil

Tahap 5: Analysis
Profiling and Categorizing

1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Peran Pendidikan Islam Kontekstual dalam Mendukung Kesehatan Mental Remaja gen z
No. Penulis Tahun Tema Utanma T Kunci
1 A Nasution, S. 2024  Peran Pendidikan Agama Pendidikan Agama Islam (PAT)
‘Wahyuni, M. Fikri.[16] Islam dalam berperan strategis dalam
Meningkatkan Kesehatan membentuk kecerdasan emosional,
Mental pada Generasi Z spiritual, dan moral, yang dapat
berkontribusi terhadap kesehatan
2 mental
2 Rosmalina, A.,etal.[17] 2023  Pendidikan Keschatan Pendekatan pendidikan Islam yang
Mental Islam di Era berbasis pada psikologi dan sosial
Digital sangat membantu remaja di era
digital, dengan pemanfaatan media
sosial untuk mendukung pendidikan
ﬂ kesehatan mental.
3 Rahmy H.A. & 2021  Depresi dan Kecemasan Islam menawarkan pendekatan yang
Muslimahayati.[18] Remaja dalam Perspektif — efektif untuk menanggulangi
Islam kecemasan dan depresi, terutama
melalui ibadah dan dzikir.
4 Saputra, A., & Nomi, A. 2023 Pengelolaan Pendidikan Menawarkan kerangka kerja untuk
S.[19] Kesehatan Mental mengintegrasikan nilai-nilai Islam
Berbasis Islam dalam pendidikan kesehatan mental
yang efektif.
5 Arifin, Z., et al.[20] 2022 Pendidikan Islam dan Pendidikan Islam memberikan dasar
Promosi Keschatan yang kuat untuk membentuk pola
Mental Remaja pikir positif dan sehat di kalangan
remaja, dengan fokus pada
peningkatan mental dan karakter.
6  Mansyur, M., etal.[21] 2023 Program Inovatif Program pendidikan yang inovatif
Kesehatan Mental di di lembaga pendidikan Islam dapat
Lembaga Pendidikan mengatasi masalah kesehatan
Islam mental di kalangan remaja.
7 Agus,Z.[22] 2019  Konsep Pendidikan Menghubungkan ajaran Zakiah
Islam untuk Remaja Daradjat dengan pendekatan

kontemporer terhadap kesehatan
mental remaja.




8 Hamidah, R. N., & 2021 Kesehatan Mental Menekankan bahwa birr@g;m

Rosidah, N. §.[23] Remaja dari Perspektif Islam sangat diperlukan dalam
Islam mencegah dan mengatasi masalah
@ kesehatan mental pada remaja.
9  Nabhar,E. A., & Saefudin, 2024 Pendidikan Islam dan Al-Qur'an memberikan pedoman
A24] Perspektitaur‘ani yang mendalam untuk mengatasi
mengenai Kesehatan masalah kesehatan mental dengan
Mental mengutamakan aspek spiritual.
10 Difany, S.,etal.[25] 2020  Pembangunan Karakter Menyusun pendekatan yang holistik
dan Kesehatan Mental untuk pengembangan karakter dan

dalam Pendidikan Islam kesehatan mental melalui
pendidikan Islam.

ikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kecerdasan
emosional remaja Gen Z. Melalui pembelajaran nilai-nilai Islam, remaja diajarkan untuk mengenali, mengelola,
dan mengekspresikan emosi secara sehat. Misalnya, konsep sabar dan tawakal mengajarkan mereka untuk tetap
tenang dan percaya pada ketentuan Allah ketika menghadapi tekanan atau mzlszllDeugam demikian, PAI
membantu remaja mengembangk an kemampuan pengendalian yang efektif, yang merupakan salah satu aspek
utama dalam menjaga kesehatan mental. Selain kecerdasan emosional, PAI juga berkontribusi dalam membentuk
kecerdasan spiritual remaja. Pendidikan Islam menanamkan nilai-nilai keimanan yang mendalam, seperti
keyakinan pada kekuasaan Allah, doa, dan ibadah sebagai sarana penguatan jiwa. Kecerdasan spiritual ini
memberikan remaja sumber kekuatan batin yang kokoh untuk menghadapi berbagai tantangan hidup. Dengan
memiliki landasan spiritual yang kuat, remaja lebih mampu menemukan makna dan tujuan hidup. sehingga
mengurangi risiko stres, kecemasan, dan depresi yang kerap dialami oleh generasi muda saat ini.

Selanjutnya, peran PAI dalam menmltuk kecerdasan moral juga sangat vital dalam mendukung
kesehatan mental remaja. Pendidikan Islam mengajarkan nilai-nilai akhlak mulia seperti kejujuran, ermi.
tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap sesama. Nilai-nilai moral ini membentuk karakter remaja yang tidak
hanya berorientasi pada diri sendiri, tetapi juga peduli terhadap lingkungan sosialnya. Rasa keterhubungan sosial
dan empati yang terbangun melalui pendidikan moral ini dapat menjadi penyangga psikologis yang kuat,
membantu remzljzmemszl diterima dan didukung dalam komunitasnya. Dengan pendekatan kontekstual,
pendidikan Islam dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi remaja Gen Z saat ini.
Misalnya, materi pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi, isu kesehallauﬁulal. dan dinamika sosial
modern akan membuat nilai-nilai Islam lebih relevan dan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman agama, tetapi juga mendorong remaja untuk
Btugiulemal i nilai-nilai tersebut sebagai sumber kekuatan mental dan emosional. Dengan demikian,
Pendidikan Agama Islam kontekstual berperan strategis dalam mendukung kesehatan mental remaja Gen Z secara
menyeluruh.

Temuan kajian ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan Islam yang berbasis pada dimensi
psikologis dan sosial memiliki peran yang sangat si kan dalam membantu remaja menghadapi tantangan di
era digital. Remaja saat ini hidup dalam lingkungan yang sangat dinamis, di mana interaksi sosial tidak hanya
terjadi secara langsung, tetapi juga secara virtual melalui media sosial. Kondisi tersebut menimbulkan berbagai
tekanan sosial dan psikologis, seperti kecemasan sosial, rendahnya harga diri, dan krisis identitas. Pendidikan
Islam kontekstual, yakni pendidikan yang mampu merespon kondisi dan kebutuhan zaman, berperan penting
dalam membimbing remaja untuk terus menjunjung tinggi nilai. etika, dan keterampilan sosial yang adaptif.
Pendekatan berbasis psikologi membantu memahami kondisi mental dan emosional remaja, sedangkan
pendekatan sosial memberikan wawasan tentang bagaimana berinteraksi secara sehat dalam lingkungan yang
kompleks, baik di dunia nyata maupun dunia digital. Selain itu, hasil yang signifikan menunjukkan bahwa media
sosial, yang selama ini dianggap sebagai penyebab masalah mental bagi remaja, dapat digunakan untuk
mendakwah By mengajar kesehatan mental berdasarkan nilai-nilai Islam. Konten edukasi psikologis, motivasi,
dan dakwah dapat disampaikan dengan cara yang menarik, interaktif, dan mudah diakses oleh remaja. Misalnya,
penggunaan situs web seperti Instagram, TikTok, dan YouTube untuk berbagi informasi tentang ketenangan hati,
penerimaan diri, manajemen stres, dan etika pergaulan digital yang terkait dengan nilai-nilai Islam.[26] Hal ini
tidak hanya meningkatkan kesadaran remaja akan pentingnya kesehatan mental, tetapi juga mengajarkan mereka
ctika saat berinteraksi dengan internet.

Ibadah Islam, seperti salat, membaca Al-Qur'an, berdoa, dan dzikir, berperan sangat besar dalam
mengurangi kecemasan dan depresi, terutama di kalangan generasi Z Muslim. Sebanyak 84 2% orang mengatakan
bahwa ibadah membuat mereka merasa lebih tenang dan lebih tenang, dan 76,3% mengatakan bahwa ibadah
sangat membantu mereka mengatasi kecemasan dan depresi.[27] Dzikir memiliki mekanisme psikologis yang
mirip dengan teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT), yaitu sebagai pengalihan perhatian dari pikiran cemas,
restrukturisasi pola pikir negatif menjadi positif, serta memberikan relaksasi dan ketenangan batin. Praktik sujud




dalam salat juga memberikan efek menenangkan secara psikologis dan fisiologis, membantu menekan depresi dan
kegelisahan. Dengan demikian, ibadah dan dzikir bukan hanya ritual keagamaan, tetapi juga terapi spiritual yang
efektif dalam mengelola stres dan masalah kesehatan mental [28] Ketika nilai-nilai Islam dimasukkan ke dalam
pendidikan kesehatan mental, itu sangat penting dan berhasil dalam meningkatkan kcAam mental seseorang.
Fondasi utama untuk pengembangan kesehatan mental secara keseluruhan adalah nilai-nilai Islam seperti
':lb':l(':ll], tawakkal (ketergantungan kepada Allah), syukur, empati, dan pengendalian diri. Pendidikan Islam
tidak hanya mengajarkan agama secara lisan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual dalam diri
siswa, yang lﬂCll‘lb':lBl mereka mengelola stres, meningkatkan ketahanan emosional, dan membangun makna
hidup yang positif. Pendekatan ini sejalan dengan konsep psikologi positif yang menekankan keseimbangan
emosional, kebahagiaan, dan tujuan hidup yang realistis.[29]

Pendidikan Islam memberikan dasar yang kuat untuk menumbuhkan pola pikir positif dan sehat di
kalangan remaja, dengan fokus pada peningkatan atan mental dan karakter. Pendidikan Islam tidak hanya
menyampaikan pengetahuan agama secara tekstual, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan spiritual
yang sangat penting untuk pembentukan kepribadian remaja. Dmlui pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai
Islam, remaja dapat mengembangkan identitas diri yang kuat, menjadi orang yang baik, dan menjadi orang yang
baik. Pa dikan Islam yang kontekstual mengaitkan ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari remaja sehingga
remaja tidak hanya d;lmemahami konsep agama. tetapi juga dapat menginternalisasi dan mengamalkan
prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Metode ini mengajarkan remaja untuk mengelola
emosi mereka, berempati, dan bertanggung jawab sosial, yang mendorong perilaku yang lebih etis dan responsif.
Dalam pendidikan Islam, keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan dan sosial yang terintegrasi meningkatkan
keterampilan interpersonal dan kepemimpinan, yang sangat penting dalam menangani dinamika sosial dan
psikologis yang kompleks.[30]

Meng& i masalah kesehatan mental di kalangan remaja sangat dibantu oleh program pendidikan Islam
yang inovatif. Nilai-nilai Islam seperti kesabaran,empati,daraaling menghargai dimasukkan ke dalam pelajaran
dan aktivitas di program-program tersebut, sehingga mereka tidak hanya berfokus pada prestasi akademik tetapi
juga pada kesejahteraan emosional dan psikologis siswa. Metode holistik ini menunjukkan bahwa remaja dapat
lebih baik mengelola stres dan emosi merecka melalui pelatihan manajemen stres, nilai-nilai Islam dalam
konseling, aktivitas reflektif, dan meditasi spiritual.[31] Siswa juga memperkuat ketahanan mental dan sosial
mereka dengan berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan sehari-hari seperti shalat berjamaah, kuliah, dan
silaturahmi. Ini membuat mereka lebih tahan terhadap tekanan dan adaptasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
mengaitkan temuan ini dengan rumusan masalah, apakah pendidikan Islam kontekstual dapat membantu remaja
Gen Z memahami nilai-nilai Islam dalam menghadapi stres dan kesulitan emosional, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan Islam yang menggunakan pendekatan kontekstual sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
internalisasi nilai-nilai Islam secara aktual dan relevan dengan pengalaman hidup remaja. Oleh karena itu,
pendidikan Islam kontekstual membantu remaja Gen Z memperkuat ketahanan mental dan karakter mereka dan
mengajarkan mereka untuk berperilaku dengan lebih moral dan responsif terhadap dinamika sosial dan psikologis
yang mereka alami.

Pemmm Zakiah Daradjat tentang kesehatan mental menunjukkan bahwa konsepny
yang nyata antara fungsi kejiwaan dan penyesuaian diri seseorang dengan lingkungan sosial, yang berlandaskan
pada keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Zakiah Daradjat menekankan bahwa agama dapat berfungsi
sebagai psikoterapi yang efektif dalam menjaga dan memperbai

adalah keserasian

i kesehatan mental seseorang, terutama melalui
penerapan nilai-nilai Islam. Pemikiran Zakiah Daradjat sangat relevan dalam kaitannya dengan pendekatan

modern terhadap kesehatan mental remaja karena dia menekankan pentingnya pembinaan mental melalui
pendidikan Islam yang kontekstual dan aplikatif. Pendidikan Islam kontekstual yang memasukkan prinsip-prinsip
Islam ke dalam kehidupan sehari-hari remaja dapat membantu mereka memahami bagaimana secara efektf
menangani stres dan kesulitan emosional. Remaja Gen Z dapat mengembangkan ketahanan mental yang kuat,
kemampuan mengelola emosi, dan sikap yang lebih etis dan responsif dalam menghadapi kompleksitas sosial dan
psikologis masa kini dengan menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan.

Bimbingan dan konseling Islam menggabungkan nilai-nilai spiritual dengan pengobatan psikologis,
memberikan pendekatan holistik untukaamperkual kesehatan mental remaja. Metode bimbingan ini, baik dalam
konseling individu maupun kelompok, telah terbukti efektifffJam mengurangi stres, meningkatkan kepercayaan
diri, dan mencegah gangguan mental. Selain itu, penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti
kesabaran, tawakal, dan empati, membantu remaja membangun karakter dan ketahanan mental, terutama bagi
remaja yang tidak memiliki dukungan keluarga yang cukup. Pendidikan Islam secara keseluruhan juga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pembinaan kesehatan mental remaja. Remaja memperoleh ketenangan pikiran,
mengurangi kecemasan, dan membangun mekanisme koping yang baik untuk menghadapi tekanan hidup. Praktik
ibadah seperti shalat, dzikir, dan doa, yang diajarkan secara teratur di sekolah Islam, terbukti membantu remaja
mengelola stres dan meningkatkan keseimbangan mental, terutama di tengah tantangan sosial dan emosional yang
dihadapi oleh Generasi Z. Doktrin Islam tidak pernah menipu pengikutnya, oleh karena itu bagi murid yang




menghadapi kesulitan hidup, agama juga bisa menjadi benteng pertahanan diri. sehingga hukum agama dapat
mendikte bagaimana murid menjalani kehidupan mereka. Oleh karena itu, menanamkan keyakinan agama Islam
sangat penting untuk mencegah pergaulan, keterbelakangan mental, dan akhlak yang buruk pada remaja.[32]

Konsep sabar (Q.S. Al-Bagarah: 153), syukur, dan tawakkal menjadi fondasi utama dalam membangun
ketahanan mental, sementara praktik ibadah seperti dzikir (Q.S. Ar-Ra’d: 28) dan shalat berperan sebagai
mekanisme koping untuk mengurangi stres dan kecemasan. Al-Qur’an juga menckankan pentingnya berpikir
positif (Q.S. Al-Insyirah: 5-6) dan optimisme dalam menghadapi tantangan, yang secara langsung berkontribusi
pada stabilitas emosional. Dengan mengaitkan temuan tersebut dengan rumusan masalah mengenai apakah
pendidikan Islam kontekstual dapat meningkatkan pemahaman nilali-aali Islam dalam menghadapi stres dan
tantangan emosional remaja Gen Z, penelitian ini mengungkap bahwa pendidikan Islam yang mengintegrasikan
nilai-nilai Al-Qur'an secara kontekstual efektif dalam; 1.) Menginternalisasi prinsip-prinsip kesabaran dan
keikhlasan melalui studi kasus kehidupan modern, misalnya mengaitkan tekanan akademis dengan kisah Nabi
Ayyub. 2.) Mengajarkan teknik pengelolaan emosi berbasis dzikir dan refleksi spiritual, seperti menggunakan
metode meditasi Al-Qur'an untuk mengurangi overthinking. 3.) Membangun sistem dukungan komunitas melalui
kegiatan keagamaan kolaboratif yang relevan dengan minat Gen Z, seperti diskusi virtual tentang hikmah di balik
bencana. Pendidikan Islam kontekstual tidak hanya menyajikan ajaran agama secara tekstual, tetapi juga
menghubungkannya dengan realitas psikososial Gen Z, seperti tekanan media sosial atau krisis identitas.
Misalnya, pembelajaran tentang tawakkal dalam Q.S. At-Taghabun: 11 diimplementasikan melalui pelatihan
dalam manajemen ckspektasi dan penerimaan diri. Pendekatan ini membantu remaja Gen Z mengembangkan
adversity quotient (AQ) yang tinggi, sehingga mereka mampu menanggapi tantangan cag n tangguh dan etis.

Sama halnya dengan pembahasan diatas secara keseluruhan menunjukkan bahwa Pendidikan holistik dalam
Pendidikan Islam yang mengintegrasikan aspek spiritual , emosional, sosial, dan intelektual terbukti efektif dalam
membentuk karakter dan kesehatan mental remaja. Model pendidikan ini tidak hanya menekankan pemahaman
tekstual ajaran Islam, tetapi juga mengaitkannya dengan konteks kehidupan nyata melalui pembiasaan
ibadah (shalat berjamaah, dzikir), kajian keislaman kontekstual, dan pengembangan keterampilan sosial.
Keterkaitan dengan Pendidikan Islam Kontekstual yakni berperan krusial dalam mendorong perilaku etis dan
responsif melalui pembelajaran berbasis realitas sosial dengan engaitkan konsep keadilan (Q.S. Al-Ma'idah: 8)
dengan isu kontemporer seperti bullying atau kesenjangan digital, sehingga siswa mampu merespons masalah
tersebut dengan prinsip Islam dan praktik refleksi diri (muhasabah) dan dzikir terbukti mengurangi kecemasan
dan meningkatkan empati. Dampak pada Perilaku Responsif dan Etis menghasilkan pengguatan relasi sosial serta
ketahanan menghadapi tekanan global.

2. Analisa dampak Pendidikan Islam Kontekstual dapat mendorong perilakuyang etis dan responsif
dalam menghadapi situasi sosial dan psikologis yang kompleks
No. Penulis Tahun Tema Utama Temuan Kunci
1 Purwanto, Y., & Khoiri, 2016  EtkaIslam dan kan agama memperk uat
S.[33] Keberagamaan 1s dan mentalitas mahasiswa,
Mahasiswa Generasi Z membantu mengatasi tantangan
kehidupan serta meningkatkan
kesehatan mental.

2 Lubis, L. T., et al.[34] 2019 Peningkatan Kesehatan Ibadah seperti shalat dan dzikir
Mental Anak dan Remaja  dapat meningkatkan kesehatan
melalui Ibadah mental dengan memperkuat
Keislaman hubungan spiritual, mengurangi

stres, dan memperbaiki mood.

3 A. Nurkholig[35] 2023  Transformasi Emosi Dzikg];m doa mempunyai dampak
melalui Dzikir dan Shalat  yang signifikan dalam mengurangi
dalam Konteks stres dan kecemasan dengan
Pendidikan Islam: Studi memberikan ketenangan batin dan
Kualitatif tentang kestabilan emosi.

Penanganan Stres dan
_ Kecemasan
4 Yasipin, 5. AR, & 2020 Peran Agama dalam Praktik agama memiliki pengaruh

Hidaya, N.[36]

Membentuk Kesehatan
Mental Remaja

besar dalam meningkatkan
kesejahteraan mental, baik dalam
mengurangi stres maupun

_ meningkatkan kebahagiaan.
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5 Juliana Nur Afifah, 2024  Kontribusi Pendidikan Pendidikan Agama Islam dapat
Zahra Asyifa Lukman, Agama Islam terhadap membantu remaja mengelola
Andini Indriyanti, Kesehatan Mental masalah psikologis, seperti stres dan
Saepul Anwar.[37] kecemasan, dengan memberikan

panduan spiritual dan nilai-nilai
moral yang membentuk pola pikir
~ positif.

Pendidikan Islam kontekstual berperan penting dalam membentuk perilaku etis dan responsif peserta didik
saat meuglﬂzlpi situasi sosial dan psikologis yang kompleks. Melalui pendekatan yang relevan dengan realitas
kehidupan, pendidikan agama tidak hanya berfokus pada transfer ilmu agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
moral universal yang dapat diaplikasikan dalam berbagai situasi kehidupan. Dengan demikian, peserta didik
didorong untuk berpikir kritis, berempati, dan mampu mengambil keputusan berdasarkan prinsip-prinsip etika
Islam saat menghadapi dilema sosial atau tekanan psik.ul( Penguatan moralitas melalui pendidikan agama
memberikan landasan yang kokoh bagi peserta didik dalam membedakan antara yang benar dan yang salah, serta
menginternalisasi nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan. Nilai-nilai tersebut sangat dibutuhkan
dalam menghadapi tantangan kehidupan kampus, seperti persaingan akademis, tekanan sosial, dan godaan
perilaku menyimpang. Dengan pemahaman agama yang kontekstual, peserta didik lebih mampu mengendalikan
diri, menghargai perbedaan, dan menjaga hubungan sosial yang harmonis, sehingga tercipta lingkungan yang
sehat dan produktif. Pendidikan Islam kontekstual jug@]emperku;ll mental siswa saat menghadapi tekanan.
Dididik tentang kesabaran, tawakal, dan optimisme mendorong siswa untuk tidak mudah putus asa dan
menemukan solusi untuk masalah. Metode coping yang efektif untuk mengatasi stres, kecemasan, dan
ketidakpercayaan diri adalah ibadah, doa, dan refleksi diri. Karena mahasiswa memiliki mekanisme adaptasi yang
kuat dan positif, kesehatan mental mereka dapat terjaga dengan baik. Secara keseluruhan, telah terbukti bahwa
pendidikan Islam kontekstual memiliki kemampuan untuk mendorong siswa untuk menjadi individu yang mll,
responsif, dan tahan terhadap kondisi sosial dan psikologis yang kompleks. Jika mahasiswa menerapkan nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, mereka tidak ha akan memperkuat moralitas dan karakter mereka,
tetapi juga akan meningkatkan kesehatan mental mereka. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengembangkan
kurikulum pendidikan agama yang fleksibel dan dapat diterapkan dalam rangka mempersiapkan generasi penerus
menghadapi le;mgzm masa depan dengan pikiran terbuka dan rasa tanggung jawab yang kuat.

Panduan spiritual yang diberikan oleh Pendidikan Agama Islam memberikan remaja cara untuk mengatasi
kecemasan dengan n‘aumbuhkau rasa ketenangan dan kepercayaan diri melalui ibadah, doa, serta dzikir.
Aktivitas spiritual ini tidak hanya berfungsi sebagai rutinitas ritual, tetapi juga sebagai k;misme coping yang
efektif untuk menenangkan pikiran d;llﬂleugumugi ketegangan emosional. Selain itu, nilai-nilai moral seperti
kesabaran, kejujuran, dan rasa syukur yang diajarkan dalam pendidikan Islam membantu remaja membangun
sikap resilien dan optimis dalam menghadapi tantangan psikologi. Ibadah tersebut tidak hanya menjadi kewajiban
ritual, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembinaan karakter dan penguatan mental. Melalui pel@iltim
kontekstual, mahasiswa diajak untuk memahami makna ibadah secara mendalam sehingga mampu
mengaplikasikan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari, termasuk ketika menghadapi tekanan sosial dan
psikologis. Penelitian menunjukkan bahwa ibadah shalat dan dzikir dapat meningkatkan kesehatan mental dengan
memperkuat hubungan spiritual individu kepada Allah SWT, yang pada akhirnya memberikan rasa tenang dan
damai dalam hati.[38] Ketika mahasiswa rutin melaksanakan shalat dan memperbanyak dzikir, mereka cenderung
lebih mampu mengelola stres, kecemasan, dan tekanan hidup. Aktivitas spiritual ini membantu menurunkan
hormon stres seperti kortisol, serta meningkatkan hormon kebahagiaan seperti serotonin dan dopamin, sehingga
memperbaiki mood dan menjaga keseimbangan emosi.[39]

Selain manfaat fisiologis, ibadah juga memberikan dampak psikologis yang signifikan. Melalui shalat dan
dzikir, mahasiswa belajar untuk menenangkan pikiran, merefleksikan diri, serta memohon petunjuk dan kekuatan
dari Allah SWT dalam menghadapi permasalahan hidup. Proses ini membentuk sikap etis, seperti kesabaran,
kejujuran, dan empati, yang sangat dibutuhkan dalam interaksi sosial. Dengan demikian, mahasiswa yang aktif
dalam ibadah cenderung lebih responsif dan bijaksana dalam menyikapi konflik, perbedaan pendapat, maupun
situasi yang menantang secara psikologis.[40] Secara keseluruhan, pendidikan Islam kontekstual yang
menekankan pentingnya ibadah shalat dan dzikir terbukti efektif dalam membangun perilzlklm; dan responsif
pada mahasiswa. Integrasi nilai-nilai spiritual dalam pendidikan tidak hanya memperkuat hubungan vertikal
dengan Tuhan, tetapi juga memperbaiki kualitas hubungan horizontal dengan sesama manusia. Dengan kesehatan
mental yang terjaga dan karakter yang kuat, mahasiswa mampu menghadapi tantangan sosial dan psikologis
dengan sikap positif dan solutif.

Pendidikan Islam kontekstual memiliki tujuan mulia untuk mendorong perilaku etis dan responsif dalam
menghadapi situasi sosial dan psikologis yang kompleks. Namun, dalam praktiknya, terdapat sejumlah dampak
buruk yang dapat muncul jika pendidikan ini tidak dijalankan dengan tepat. Salah satu dampak negatif utama




adalah ketidakseimbangan antara pengajaran ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum. Ketika pendidikan Islam
terlalu menekankan aspek keagamaan tanpa mengintegrasikan pengetahuan umum yang relevan dengan
perkembangan zaman, hal ini dapat menyebabkan keterbelakangan intelektual dan ketidakmampuan siswa untuk
beradaptasi dengan realitas sosial modem yang dinamis. Kondisi ini berpotensi menciptakan sikap tertutup dan
kurang responsif terhadap perubahan sosial, sechingga menghambat kemampuan mereka dalam menyelesaikan
masalah psikologis dan sosial secara efektif.[41] Selain itu, hambatan lain bagi siswa yaitu pembelzlj] yang
masih dominan bersifat teoritis dan kurang kontekstual juga menjadi hambatan dalam internalisasi nilai-nilai
moral dalam kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran yang hanya berfokus pada hafalan dan hasil tanpa
memberikan ruang bagi siswa untuk mengaitkan materi dengan pengalaman nyata membuat mereka sulit
menerapkan nilai-nilai etis secara konsisten. Hal ini menyebabkan kesenjangan antara pengetahuan agama dan
perilaku nyata, sehingga efektivitas pendidikan Islam dalam membentuk karakter yang responsif dan etis menjadi
terbatas. Kurangnya bimbingan intensif dari guru dalam proses pembelajaran kontekstual juga memperparah
masalah ini, karena siswa membutuhkan pendampingan aktif untuk memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai
agama secara nyata.[42]

Pengaruh globalisasi dan budaya asing yang masuk secara bebas ke pendidikan Islam merupakan efek negatif
lain yang signifikan. Globalisasi membawa nilai-nilai liberal dan hedonistik yang sering bertentangan dengan
Islam, sehingga menimbulkan krisis moral dan akhlak di kalangan remaja. Jika pendidikan Islam tidak
memberikan pemahaman yang kuat dan relevan tentang tantangan ini, remaja akan lebih mudah terlibat dalam
perilaku negatif seperti kenakalan remaja, penggunaan n;n@;u dan pergaulan bebas. Institusi pendidikan Islam
tidak mampu menangani pengaruh budaya asing ini. yang merupakan salah satu faktor utama yang menghambat
pengembangan perilaku moral dan responsif.[43] Selain itu, sistem pendidikan Islam yang tetap sentralistik dan
birokratis sering menghambat pengembangan dan perubahan kurikulum yang sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan modern. Kurikulum yang kaku dan padat membuat pembelajaran tidak efektif dan membosankan.
Akibatnya, siswa tidak termotivasi untuk belajar secara aktif dan menginternalisasi nilai-nilai moral secara
mendalam. Kondisi ini dapat menyebabkan mereka menjadi apatis dan kurang responsif terhadap masalah sosial
dan psikologis. Pendidikan yang tidak beradaptasi dan mekanis berpotensi menghasilkan lulusan yang tidak siap
menghadapi kompleksitas kehidupan modern.[44] Faktor lain yang menyebabkan pendidikan Islam menjadi lebih
buruk adalah keterbatasan sumber daya pendukung dan fasilitas. Tidak semua madrasah dan lembaga pend@m
Islam memiliki fasilitas yang cukup untuk memberikan pendidikan berkualitas tinggi. Hal ini menyebalilsin siswa
memiliki pemahaman yang buruk tentang ajaran Islam dan etika yang seharusnya mereka anut. Selain itu,
kurangnya dukungan dari orang tua dan masyarakat dalam pendidikan agama juga menjadi masalah besar. B;@lk
orang tua yang lebih fokus pada prestasi akademik anak daripada pembentukan karakter anak, sehingga kerja
sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi kurang efektif dalam mendukung pendidikan Islam.
Terakhir, l:ﬁgumum teknologi informasi yang belum maksimal dan terkadang justru menjadi sumber
penyebaran informasi yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam juga menjadi tantangan tersendiri. Di era digital,
remaja sangat rentan terpapar konten negatif yang dapat mempengaruhi pemahaman dan perilaku mereka.
Pendidikan Islam yang tidak mampu memanfaatkan teknologi secara efektif untuk lﬂCll‘lFE.lEll ajaran agama dan
nilai moral akan kehilangan relevansi dan daya tarik di kalangan generasi muda. Oleh karena itu, tanpa
pengelolaan yang tepat, pendidikan Islam kontekstual justru dapat mengalami kendala besar dalam membentuk
perilaku etis dan responsif yang diharapkan dalam menghadapi situas I dan psikologis yang kompleks [45]




1v. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian diatas penulis berkesimpulan bahwa 1)Peran pendidikan Islam kontekstual
berpotensi untuk meningkatkan pemahaman generasi z tentang nilai-nilai ajaran Islam, yang dapat menjadi
sumber ketenangan dan panduan dalam menghadapi setres serta tantangan emosional. Generasi z, yang dikenal
sebagai digital natives, sering kali terpapar pada berbagai tekanan dari lingkungan sosial dan media sosial yang
dapat memicu kecemasan dan depresi. Dengan mengaitkan ajaran Islam secara langsung dengan pengalaman
sehari-hari mereka, Pendidikan ini dapat membantu remaja memahami bagaimana prinsip-prinsip agama dapat
diterapkan dalam situasi sulit, sehingga mereka mampu mengembangkan mekanisme koping yang lebih efektif.

2)Pendidikan Islam yang kontekstual juga berdampak positif dalam mendorong perilaku etis dan responsif,
terutama ketika remaja dihadapkan pada situasi sosial dan psikologis yang kompleks. Adapun dampak efek negatif
yang signifikan dari pengaruh globalisasi dan budaya asing. Dengan demikian, pendidikan Islam yang sesuai
konteks zaman dapat menjadi solusi strategis dalam membentuk generasi muda yamgamgguh‘ empatik, dan
berakhlak mulia. Namun, meskipun banyak penelitian yang menunjukkan potensi besar pendidikan Islam dalam
mendukung kesehatan mental, keterbatasan penelitian yang masih bersifat teoritis dan kurangnya bukti empiris
menjadi tantangan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut yang berbasis empiris sangat
diperlukan untuk memperkuat temuan ini dan memastikan implementasi pendidikan Islam kontekstual dapat
diterapkan secara efeklifd@l kehidupan remaja di Indonesia. Kedepan, penelitian yang lebih mendalam dan
aplikatif akan memperkaya pemahaman kita mengenai hubungan antara pendidikan Islam dan kesehatan mental,
serta memberikan solusi yang lebih konkret bagi remaja dalam menghadapi tantangan sosial dan psikologis
mereka.
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